SARASEHAN SENI RUPA "85 DI SURAKARTA:

SITUASI SENI RUPA KITA
DAN SENI RUPA TERLIBAT

MH. AGUS BURHAN

alam sumsana seni rupi kit vang terasa diam
D dan haik-baik saja ini, tiba- tiba kembali diha-

ngatkan dengan berkumpulnva beberapa ahli
seni rupa dan semman terkemuka untuk membicara-
kan situasi seni rupa kita dewasa ini dan Keterlibatan
sent rupa dengan masalah-masalah sosal, D Surakar-
ta, pada tanggal 7 Juli %85 diselenggarakan sarasehan
seni rupa atus kerja sama Kelompok Kerja Kaman-
dungan dengan Taman Budaya Tawa Tengah i Sura-
karta, Saraschan itu berlangsung di Sasana Mulva, Ba-
luwarti, Gedung ASKID Surakarta, Mercka vang me-
nyodorkan permasalahan dan tampil sebagal pe mbica-
rit wdidah orang-orang vang ndak asing lagi pada dunia
seni rupa kita:r 8. Swdiojono, Seihadi 5. Sanento Yuli-
man, Sudarsono 5P, Harsomo, Gendur Rivanto,
dan Kelompok Olah Seni Anak-anak Merdeka

Sehagal acuan masalah yang disodorkan panitia
adalah: pertama citrg keindonesican seni rupa kita se-
karang. Kedua, dominasi nilai dan oriensasi niled da-
fany sent rupa kita sekarang. Ketiga, masalah linghung-
an sosial sebagai masalah seni vupa kita sekarong, Se-
benarnya bahan acuan saraschan ini adalah svu Tama
dalam dunia seni rupa kita, maka Halim HD. schagai
penanggung jawab sarasehan merasa perlu menjelas-
kin bahwa pembicaraan akan lelah ditekankan pada
acuan yang kedua dan ketiga.

Memang sesungguhnya suasina vang terasa diam
dalam situasi seni rupa ini telah banvak membuat in-
terpretasi dan usaha-usaha pengkajian maupun penyu-
sunan ide-ide yang baru. Ide-ide itu diharapkan dapal
memecahkan situasi vang mengambang. Pada saraseh-
an ini timbul bermacam alternatf we dengan pandang-
an masing-masing. di mana mercka merasa perlu
menganggap suatu aspek harus didahulukan ataw dija-
dikan pola pijak yang baru dalam dunia seni rupa kita
sckarang, Tentu saja banyak ide-ide vang patut dilak-
sanakan, tapl beberapa FIiTI'JIl\I]'-:I.D ada Ving lerisa su-
bvektif tendensius bahkan ada yang berbau nostalgra.
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Cralam menanggapt permasalahan lama tentang ci-
tra Indonesia dalam seni rupa, seperti vang pernah di-
lomtarkan alm Oesman Effendi enam tahun vang lalu
secard mengejutkan bahwa sent lukis Indonesia belum
ada, Sudarso SP mengataakn secara tegas bahwa Sem
Rupa Indonesia itu telah ada. Socdarso vang kini menja-
bat Pembantu Rektor [SI Yogyakarta itu menambiah-
kan hahwa para pelukis yang hidup dan dilingkupi oleh
kultur Indonesia dengan sendicinyva akan melukiskan
Indonesia. jika tidak pasti ada vang tidak beres pada
pemahaman kultural dari pelukis tersebut. Tentang usa-
ha-usaha vang lebih nvata untuk menvatakan kemndo-
nesiaan ini. banvak para pelukis yang telah lama me-
rintis menggali khazanah budayva Indonesia, Hasilnya
dapat kita lihat sekarang, lukisan dengan ungkapan vi-
sual reliel candi, wavang, topeng-topeng. patung-pa-
tung primitif, dan sebagainya. Kita harus menyadari
bahwa Indonesia secara politis adalah negara besar,
dan secara kultural pun adalah negara besar dengan
warisan milai-nilar tradisi vang sangat Kaya,

Menanggapi  pelukis-pelukis  yang  mempunyai
iiom barat pada ungkapannya, Sudarso menyatakan,
jika memang telsh banvak hal-hal vang tidak Indone-
siawi pada kehidupan kita di Indonesia — mungkin ber-
pakaiannyva, musiknva, filmnva, ataupun huku buku-
nva'— maka menjadi wajar JuLa hal ini akan menum-
buhkan pelukis-pelukis Indonesia dengan idiom barat.
Walaupun tdak Kita harapkan, pelukis-pelukis itu te-
lah menangkap situasi dengan kejujuran. Tapr memang
banvak para pelukis memakai idiom barat hanva scha-
gai sekadar pelarian saja, lebih merasa hebat jika lebih
dahuly melukis seperti orang harat. Dengan harapan
akan dikatakan schagai pelukis avanr garde.

Perlu diketengahkan juga bahwa para pelukis yang
telah memenuhi harapan Sudarso untuk kembali ke
khazanah tradisi Indonesia, banvak vang akhirnya ha-
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nya sampai pada pemindahan unsur-unsur tradisi itu
secara wadag, sementara roh tradisi itu tak terungkap-
kan. Apalagi jika unsur tradisi itu akhirnya hanya un-
tuk ‘menghadirkan lukisan agar lebih eksotis. Tradisi
juga akhirnya jatuh. sebagai barang komoditi dekorasi,
sehagaimana barang pajangan lainnya. Upava mengga-
li khazanah tradisi Indonesia itu menjadi jatuh pada
tendensi ekonomi pelukisnya.

Sintesa Barat dan Timur

Pembicara Srihadi S, pelukis dan dosen seni rupa
ITB, lebih memberikan jalan pada persoalan di atas.
Menurut Srihadi kenyataan barat dan timur yang selalu
diperdebatkan pada seni rupa kita memang ada dan
wajar, untuk itu jangan merasa jenuh untuk tetap
membicarakan karena sampai sekarang persoalan itu
belum tuntas, Dia menawarkan sintesa untuk dua ke-
kuatan kultur itu. Karena pada kenyataannya seni rupa
kita sekarang ini tidak bisa dipisahkan dari idiom ba-
rat. Baik bentuk, material dan tehnik, maupun selalu
merasa berbeda dengan barat. Jika barat terasa rasio-
nal, progresif, kita lebih merasa intuitif dan ekspresif.

Akulturasi dari kekuatan kedua kultur itu dinilai
akan menghasilkan karya seni dengan jiwa situasi In-
donesia sekarang. Tantangan vang berat bagi para pe-
lukis Indonesia untuk mewujudkan hal itu. Apalagi ka-
lau kita mengajukan seni rupa kita dalam konstelasi
dunia. Terasa bahwa kita harus lebih serius dalam ber-
kreasi untuk seni rupa yang berkwalitas dunia sekali-
gus berwajah Indonesia. Karena seni juga merupakan
aktivitas kultural vang sanggup memberi gambaran
tentang suatu ciri bangsa,

Disinyalir Srihadi, kecenderungan kebarat-baratan
pada seni rupa Indonesia terlalu dipojokkan sebagai
kesalahan akademi-akademi seni rupa. lebih khusus la-
gi ialah kurikulum dipandang sebagai penyebabnya.
Hal ini sering dituduhkan secara sepihak tanpa menya-
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Beberapa karya yang dipamerkan.
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Dari kiri — Srihadi, Sudjojono, Sudarso SP.,
Sanento Yuliman.

dari bahwa dalam proses kreasi bentuk-bentuk ungkap-
an telah mengalami penghavatan yang sangat pribadi
dari senimannya. Masalah karva itu berbobot dan ti-
daknya, kebarat-baratan atau tidak, Iebih terletak pada
masing-masing senimannya sendiri. Dengan idiom-
idiom yang semula dikenal dari barat dan benturan-
benturan penghayatan problematik budayanya, senim-
an tentu saja scharusnya sudah bersikap. Mereka da-
lam konflik itu mencoba mengungkapkan kembali
identitas diri yang dapat dijadikan bagian dari wajah
seni rupa bangsanya, Dan dari sikap seniman semacam
itu dapat dikatakan sebagai keputusan kultural yang
mempunyai nilai kebangsaan, sebab dengan menja-
wab tantangan mewujudkan seni rupa Indonesia yang
kuat akan menjadikan Indonesia "ada” dalam seni
rupa dunia.

Keterlibatan Masalah Sosial

Dua pembicara yang lain, S. Sudjojono dan seke-
lompok pembicara vang terdiri dari FX. Harsono,
Gendut Riyanto dan Winardi lebih menitikberatkan
pembicaraan seni rupa pada masalah sosial. Sudjojono
kali ini masih tetap menegaskan bahwa seniman harus
berjiwa besar, mengikuti kebenaran dan merespon per-
soalan jaman. Sebagai upaya untuk mengetengahkan
persoalan, dia menunjukkan bagaimana pelukis jaman
PERSAGI dulu ikut ambil bagian dalam revolusi pisik
secara langsung maupun lewat karya-karyanya.

Menilai pelukis jaman sekarang, Sudjojono agak-
nya kurang simpati. Banyak di antara pelukis itu vang
hanya mengejar kepentingannya pribadi. Dia me-
nyayangkan mengapa banyak pelukis vang cenderung
ke-abstrak-abstrakkan. Jika di barat abstrak tumbuh

karena mereka ingin menguasai materi, apakah kita ju-
ga mempunyai persoalan vang sama dengan mereka.
Untuk menjadi abstrak pelukis-pelukis kita sering ha-
nya sampai pada bentuknya. Mereka ingin cepat mo-
dern, sampai menyemprot-semprotkan cat dari mulut-
nya, menggulung-gulungkan badan pada kanvasnya.
Apakah sudah saatnya demikian karya-karya seni lukis
di negeri kita, begitu kilah Sudjojono.

Dalam pembicaraan itu sering terlihat Sudjojono
misih terkuasai nostalgia jaman PERSAGI. Tentang
segala anjurannya tentu banyak yang masih relevan
pada masa sekarang. Tapi penilaiannya tentang situasi
sekarang nampaknya dia bisa jatuh menjadi subyektif.
Sering ia menyamaratakan tentang problem sosial ja-
man revolusi dengan problem sosial masa kini. Tentu
saja perbedaan ini akan melahirkan sikap dan peme-
cahan yang tidak sama, juga akan melahirkan karya
vang berbeda. Kita hanya boleh menilai apakah karya
itu masih punya bobot, punya keterlibatan sosial, dan
menjadi jiwa jamannya. Tentu saja tanpa harus meno-
lak vang abstrak, surealistis, atau eksperimental sekali
pun.

Pembicara lain yang masih mempermasalabkan
keterlibatan sosial dalam seni rupa adalah FX. Harso-
no, Gendut Riyanto, dan Winardi. Secara tegas mere-
ka mengatakan bahwa karyva-karya sekarang cenderung
mengacu pada sikap dan nilai vang individual sifatnya.
Seni yang demikian telah melepaskan diri dari ikatan
nilai sosial hanya berhenti pada upava pemuasan nafsu
keindahan individual, sehingga sulit dimengerti, mele-
takkan pihak pengamat hanya sebagai penonton dari

Bersambung halaman 66.
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usaha pemenuban kepuasan mdividual, Semman cen-
derung tdak mempersoslkan masalah vang mendesak
pada masvarakat.

Mere ka bertiga kemudian mengajukan alternatif-
alternatit untuk berkarva. Pertama: harus ada imteraks
akul amtara semiman Jdan obvek, Kedua penuangan
pada karva harus diusahakan menjadi karya kemunika-
tf. Ketiga: harus disadart kedudukan obyek - seniman

penonten, dan musing-masing  lingkaran sosialnya
adalah setara dan saling bersentuhan. Dari ketiga al-
ternatif tersebut dihurapkan akan menghasilkan karva
vang mempunyai nilai sosial dan komunikanf.

Mercka bertiga adalah cksponen Cerakan Seni
Rupn Baru, vang selalu berupaya untuk memecahkan
masalah-masalah estetika maupun sikap yang baru da-
lam seni rupa Indonesin, Savang mercka sering meng-
ajukan permasalahan secara tendensius, mengajukan
alternatif-alternanf baru dengan memadakan Karya-
karya lTama dalam penilaian. Jika ada seniman vang
mempunyai chsprese individual dan mereka tergehnor
schingga karyanya menjadi bisu. adalah ketidakmam-
puan seniman itu untuk mengisi jiwa karvanva. Se-
hingga penikmat hanya tersentuh dengun keindahun pi-
sik belaka. Dan hal ini tidak menvangkut cara peng-
ckspresian vang individual tersebul. Tentu saju untuk
menyatakan ungkapan vang individual itu, seniman-se-
niman telah mengadakan seleksi. interpretast. proses
maturasi terhadap persoalan sosial darn kehidupan me-
reka. Dan dalam hal i seoiman membenkan nan-
dangan sostal secara pribadi sertelah melewati diulog
secara terus-menerus terhadap obyeknva. Apakah be-
nar bahwa lukisan “Gunungan™  Afmad Sadali il be-
tul-betul bisu. “Apel” dan "Sampan-sampan” Zoede,
“ritme-ritme nok, gars dan hidang™ Oesman Fffends,

Lidak mampu menggetarkan perasaan manuosia kita,

Adi hal-hal vang bernama Kecemasan, mimpi. re
ligi, absurditas, dan perasaan-perasaan subtil dalam hi-
dup kita, dan itu adalah kenyataan. Tentu saja perasa-
an-perasaan it pun mempunyal nilae sosial juga, Nilai-
nilar e tumbuh dulam sitoase apa pun. batk dalam
suatw revolust mawpun dalam swasuna diam-daman.
Konteks sosial tduk hanva terlibat duri kemiskinan,
sampah atau hutan terbakar. Jika masalal sosial hanva
terpaku pada penderitaan manusie o aklumya hanya
berhenti pada potret vang tidak manusiawi, Benarkuh
jika kemiskinan, lingkungan vang cemar, itu masalah
vang mendesak. kehidupan ita sepi dart masalah-ma-
salih mimpt, religr, absurditas, atau abstraksi.

Upava keterlibatan obyek vang harus dituangkan
secari komunikatil adalah hal yang baik. Tentang pro-
sesnvit, alternatif vang disodorkan, menjadi werlalu ste-
ril. Terasa hanva mengembangkan kemampuan pikir -
apakah seni sudah sedemikian pikirnya, tanpa ada
emosi, roh sent vang tumbuh pada individu secara in-
tuitif. Jika mereka menuduh karva cksprest individual
itu kebarat-baratan, alternanl vang mercka sodorkan
Juga tidak terasa Indonesiawi atau ketimur-timuran.
Agaknya mereka telah melansir hal ving lebih baru la-
gi dart dunta harat, setabap lebih bare dar tuduhan
barat pada seni rupa vang dianggap lama. Dari slide-
sfide yang mereka tunjukkan, hasil visual dam alterna-
Ul pikiran mercka o akhirnya juga memperlihatkan
visualisast vang abstrak: RKavu-kavu berpajar tegak,
sampah-sumpah.  dan bunyak  poster dan diagram.
Alangkah indahnya komunikasi vang sampan, tapn ko-
munikast vang odak sampan alangkab absurdnva,

* Mh. Agus Burhan 1261, lulus Program Stodi Seni Lukis, Ju-
rugan Seni Murni, FSRED, 151, 1abun "86. Kini mengajar di jurus-
an yang sama.
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